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ABSTRACT

The demand for digital competence in education is increasing in line with the rapid
advancement of technology, requiring teachers to adapt digital tools and platforms in their
instructional practices. This study aims to examine the extent to which technology integration
in teaching influences the digital pedagogical competence of public junior high school
teachers in Probolinggo City. A non-experimental quantitative approach was employed using
a survey method. The sample comprised 185 teachers selected through proportionate
stratified random sampling from a total population of 334 teachers. The research instrument
was a guestionnaire with a 4-point Likert scale, which had passed both validity and reliability
tests. Data were analyzed using simple linear regression with the aid of SPSS version 27.0.
The findings indicate that technology integration in teaching significantly influences teachers’
digital pedagogical competence, with a coefficient of determination (R?) of 0.624. This
suggests that 62.4% of the variance in teachers’ digital pedagogical competence can be
explained by the variable of technology integration, while the remaining 37.6% is influenced
by other factors. These findings confirm that the more effectively teachers utilize technology,
the higher their level of digital pedagogical competence. The main conclusion of this study is
that technology integration serves as a critical factor in shaping teachers' digital pedagogical
competence. The implication is that policy support and continuous training programs are
essential to enhance teachers’ capacity to effectively use technology in teaching. Such efforts
are vital for realizing an adaptive, relevant, and high-quality educational transformation in
the digital era.
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Transformation
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PENDAHULUAN mengakselerasi transformasi di berbagai sektor,
Perkembangan teknologi digital termasuk sektor pendidikan melalui inovasi
menunjukkan  laju  yang luar  biasa, yang berkelanjutan. Digitalisasi pembelajaran
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tidak lagi hanya menjadi opsi tambahan,
melainkan kebutuhan pokok bagi institusi
pendidikan di seluruh dunia. Guru dituntut
memiliki keahlian dalam teknologi digital dan
dapat membuat media pembelajaran yang
sesuai untuk siswa di era digital (Permana et al.,
2024). Digitalisasi pembelajaran, yang ditandai
dengan integrasi teknologi digital dalam proses
belajar mengajar, telah menjadi tren global.
Penggunaan software edukatif, platform belajar
daring, serta beragam aplikasi digital telah
merevolusi metode pengajaran guru dan cara
siswa dalam mengakses serta memahami materi
pelajaran (Sriyanta, 2023). Namun, di tengah
pesatnya perkembangan teknologi, muncul
pertanyaan mengenai dampak integrasi
teknologi dalam pembelajaran  terhadap
kompetensi pedagogi digital guru dalam
mengajar.

Kini integrasi teknologi dalam dunia
pendidikan telah memicu pergeseran skala
prioritas dalam berbagai aspek kegiatan
pembelajaran, mulai dari perubahan dalam
sistem manajemen lembaga pendidikan,
strategi pengajaran guru, hingga pola belajar
peserta didik (Widianto et al., 2021).
Transformasi digital telah mengubah peran
guru dari sekadar penyampai materi menjadi
fasilitator yang harus mampu memanfaatkan
teknologi dalam proses belajar mengajar.

Pemanfaatan  teknologi  informasi  dan
komunikasi dalam proses pembelajaran
berkontribusi  secara signifikan terhadap

peningkatan kualitas pendidikan, perluasan
akses belajar, penguatan pemahaman peserta
didik terhadap konsep abstrak, serta penyajian
materi yang lebih representatif dan menarik
(Hasrah, 2019). Sebagaimana kajian Fajri et al.
(2024) yang menyatakan bahwa integrasi
teknologi dalam pembelajaran  berpotensi
mengembangkan kemampuan berpikir Kritis,
daya kreativitas, serta keterampilan kolaboratif
peserta didik.

Perlu diingat bahwa kecanggihan
teknologi hanyalah alat, sedangkan peran
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manusia tetap menjadi faktor kunci dalam
pendidikan (Muliastrini, 2020). Era digital
menuntut guru untuk beradaptasi dengan
kemajuan teknologi, karena kompetensi guru
memainkan peran penting dalam
mempersiapkan pengembangan keterampilan
peserta didik dengan tetap meminimalkan
dampak negatif dari teknologi digital (Hidayat
et al,, 2021; Rahmatika & Nadlir, 2023).
Sayangnya, penelitian menunjukkan terdapat
ketimpangan berupa kesenjangan antara
harapan dan kenyataan yaitu tuntutan
digitalisasi bagi guru terhadap kemampuan
guru itu sendiri (Syahid et al., 2022; Widianto
et al., 2021). Banyak guru, baik yang muda
maupun yang berpengalaman, kesulitan dalam
menerapkan media pembelajaran digital karena
keterbatasan keterampilan penggunaan
teknologi pembelajaran (Rahma et al., 2023).
Kompetensi pedagogi digital yang kurang
memadai sering kali menghambat upaya guru
dalam memanfaatkan berbagai perangkat dan
aplikasi digital secara efektif saat pembelajaran
di kelas (Subroto et al., 2023). Umumnya guru
di Indonesia belum menguasai penggunaan
teknologi secara optimal dalam proses
pengajaran, terutama karena pemanfaatan
perangkat teknologi masih jarang digunakan,
terutama di daerah pinggiran kota (Adisel &
Prananosa, 2020; Batubara, 2018; Kuncoro et
al.,, 2022; Latip, 2020; Subandiyo, 2016).
Akibatnya, potensi media digital sebagai alat
pendukung pembelajaran inovatif tidak
sepenuhnya dapat dimanfaatkan, dan proses
pembelajaran yang diharapkan interaktif serta
menarik menjadi sulit diwujudkan.

Upaya peningkatan mutu pembelajaran
melalui integrasi teknologi juga kerapkali
terhambat oleh keterbatasan infrastruktur
teknologi di sekolah, yang menciptakan
kesenjangan dalam akses dan pemanfaatan
teknologi antar wilayah atau institusi.
Keterbatasan perangkat digital, koneksi internet
yang tidak stabil, serta kurangnya dukungan
teknis yang memadai mengakibatkan integrasi
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teknologi proses pembelajaran belum dapat
diimplementasikan secara optimal dan merata
di seluruh satuan pendidikan. Sebagaimana
diungkapkan oleh Widianto et al. (2021) bahwa
penerapan teknologi informasi dan komunikasi
di dunia pendidikan masih menghadapi
tantangan  serius  terkait  ketersediaan
infrastruktur yang belum merata. Sekolah-
sekolah yang berada di daerah terpencil
umumnya memiliki sarana dan prasarana yang
sangat terbatas, bahkan sering kali hanya
mengandalkan  perangkat bekas dengan
spesifikasi usang. Hal ini senada dengan hasil
riset Mahyudi (2023) yang menyebutkan bahwa
tidak meratanya koneksi sinyal semua provider
berdampak pada proses pembelajaran jika
menggunakan koneksi internet. Lebih lanjut
peneliti  menyatakan  bahwa,  kendala
pembelajaran menggunakan teknologi jaringan
internet adalah terpecahnya konsentrasi peserta
didik diakibatkan karena perhatiannya tertuju
pada tayangan yang menarik saat berselanjar di
dunia maya tersebut. Ketersediaan perangkat
digital, seperti komputer dan smartphone,
masih terbatas di beberapa wilayah di
Indonesia, yang membuat peserta didik dan
pendidik sulit untuk menggunakan teknologi
dalam pembelajaran (Subroto et al., 2023).
Berdasarkan  paparan  sebelumnya,
maka pada penelitian ini melakukan kajian
lebih mendalam terkait pengaruh integrasi
teknologi dalam pembelajaran  terhadap
kompetensi pedagogi digital guru. Analisis
bibliometrik yang komprehensif
mengungkapkan  bahwa sebagian  besar
penelitian terutama berkonsentrasi pada
penerapan umum teknologi dalam pendidikan
tanpa  memeriksa  secara  menyeluruh
dampaknya terhadap kompetensi pedagogi
guru (Rukmana et al.,, 2023). Penelitian ini
dianggap relevan untuk menjawab research
gap vyang telah dipaparkan sebelumnya.
Penelitian bertujuan mengevaluasi sejauh mana
integrasi  teknologi  dalam  pembelajaran
berkontribusi terhadap kompetensi pedagogi

digital melalui pendekatan kuantitatif metode
survei dengan guru dijadikan sebagai fokus
penelitian agar dapat menyajikan perspektif
yang lebih konkret dan didasarkan pada
pengalaman langsung di lapangan. Manfaat
penelitian  tidak hanya terbatas pada
perkembangan ilmu pengetahuan, tetapi juga
memiliki implikasi praktis dalam dunia
pendidikan. Hasil penelitian diharapkan dapat
memberikan wawasan baru bagi para
pengambil kebijakan dalam menyusun program
pelatihan  yang mampu  meningkatkan
kompetensi pedagogi digital guru melalui
pemanfaatan teknologi. Oleh karena itu, dengan
berlandaskan pada konsep, rasional, penelitian
terdahulu, dan gap yang telah dipaparkan
menjadi sebuah hal yang urgensi dan menarik
untuk diteliti oleh peneliti. Oleh karena itu,
penelitian ini diharapkan mampu memberikan
sumbangsih nyata dalam peningkatan mutu
pendidikan serta mendorong terwujudnya
transformasi digital yang konstruktif dalam
sistem pendidikan Indonesia.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan dengan
menggunakan pendekatan kuantitatif non
eksperimen melalui metode survei. Metode ini
dipilih untuk mengumpulkan data numerik dan
menganalisis hubungan antar variabel tanpa
melakukan manipulasi atau pengendalian
terhadap variabel tersebut. Variabel penelitian

terdiri  dari integrasi teknologi  dalam
pembelajaran  sebagai  variabel  bebas
(independent), dan variabel kompetensi

pedagogi digital sebagai variabel terikat
(dependent). Pendekatan penelitian kuantitatif
dianggap dapat membantu mengukur tingkat
hubungan variabel berdasarkan angka yang
dianalisis statistik.

Penelitian ini melibatkan guru SMP
Negeri di Kota Probolinggo dengan total
jumlah 334 orang. Untuk menentukan data
sampel,  peneliti  menggunakan  teknik
Proportionate Stratified Random Sampling,
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karena populasi yang diteliti  memiliki
anggota/unsur yang tidak homogen dan
berstrata proposional. Peneliti menentukan
jumlah sampel (n) dengan menggunakan
Rumus Slovin dengan margin sampling error
5%, yaitu :

N 334
1+ Ne? 1+334.(0,05)2
~ 183

n

= 182,02

Berdasarkan perhitungan Rumus Slovin
tersebut, maka jumlah sampel dinyatakan valid
jika data yang diteliti sekurang-kurangnya
sebanyak 183 data responden.

Adapun teknik pengumpulan data
menggunakan instrumen kuesioner dengan
skala likert 1-4 (sangat tidak setuju sampai
dengan sangat setuju). Kuesioner dibagi
menjadi 2 bagian. Kuisioner bagian pertama
digunakan untuk mengukur variabel integrasi
teknologi dalam pembelajaran (X) sedangkan
kuisioner bagian kedua digunakan untuk
mengukur variabel kompetensi pedagogi digital
(Y). Secara rinci, kandungan indikator pada sub
variabel dari variabel X dan Y tersebut terlihat
pada kerangka konseptual penelitian di Gambar
1 berikut ini.

. Inovast

Saluran Komunikasi
Waktu

Sistem Sosial
Kategorisasi Adopter
Performance Expectancy
Effort Expectancy
Social Influence
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!

Integrasi Teknologi

MO 08 ] O L s L3 kD
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. Technology Knowledge (TK)

. Pedagogical Knowledge (PK)

. Content Knowledge (CK)

. Technological Content Knowledge (TCK)

. Pedagogical Content Knowledge (PCK)

. Technological Pedagogical Knowledge (TPK)

. Technological Pedagogical Content Knowledge

. Substitution

10. Madification
11. Redefhition

(TPACK)

Augmentation

1

Kompetensi Pedagogi Digital (Y)

dalam Pembelajaran (X)

Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian

Teknik analisis data yang digunakan
adalah statistik deskriptif, yaitu statistik yang
digunakan untuk menganalisa data dengan cara
mendeskripsikan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa  bermaksud
mengeneralisasi untuk populasi dimana sampel
data itu diambil. Pada tahap awal, peneliti
melakukan uji validitas dan uji reliabilitas
untuk memberikan kepastian kualitas data yang
akan diolah. Selanjutnya, dilakukan uji asumsi
klasik yang merupakan tahapan penting dalam
analisis regresi linear yang bertujuan untuk
memastikan bahwa model regresi yang
digunakan memenuhi asumsi dasar dan
menghasilkan estimasi yang valid serta tidak
bias. Penentuan uji asumsi klasik meliputi uji
normalitas dan wuji linearitas, dan uji
heteroskedastisitas. Kemudian, peneliti
melakukan uji hipotesis yang merupakan
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prosedur analisis statistik yang digunakan
untuk menguji kebenaran suatu pernyataan atau
asumsi dalam penelitian berdasarkan data yang
diperoleh. Uji hipotesis dilakukan melalui uji
analisis regresi linear sederhana untuk
membuktikan kebenaran adanya pengaruh
variabel independen integrasi teknologi dalam
pembelajaran (X) dan variabel dependen
kompetensi pedagogi digital (Y). Tahap
berikutnya, peneliti melakukan uji parsial (uji t)
untuk menganalisis pengaruh setiap variabel
independen terhadap variabel dependen dalam
suatu model penelitian dan uji koefisien
determinasi (R?) untuk menilai sejauh mana
variabel independen mampu menjelaskan
pengaruh variasi variabel dependen.

Proses pengolahan dan analisis data
dilakukan dengan bantuan perangkat lunak
IBM SPSS for Windows versi 27.0. Software ini
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digunakan untuk menghitung nilai secara
statistik, yakni uji statistik deskriptif, uji
kualitas data, uji regresi berganda, uji asumsi
klasik, serta uji hipotesis. Kemudian, hasil
analisis data disajikan dalam bentuk tabel dan
grafik guna mempermudah pemahaman data

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Peneliti mengumpulkan data melalui
instrument kuisioner untuk mengukur variabel
independent dan  dependent.  Kuisioner
menggunakan skala Likert 1-4, yang terbagi
menjadi 2 bagian, yaitu bagian pertama untuk
mengukur variabel independent integrasi
teknologi dalam pembelajaran (X) dan bagian
kedua berupa variabel dependent kompetensi
pedagogi digital (Y). Setelah dilakukan
pengumpulan data, peneliti memperoleh 185
data responden yang diolah menggunakan
aplikasi SPSS 27.0 dengan margin eror 5%.
Berikut hasil pengolahan datanya.

Uji Validitas

Peneliti melakukan uji validitas untuk
mengukur tingkat kevalidan atau keabsahan
suatu instrument. Melalui proses pengolahan
data dengan menggunakan aplikasi SPSS 27.0,
peneliti menguji validitas 185 data responden.

Berdasarkan Table R-Hitung dengan
Degree of Freedom sejumlah 183 dan
signifikansi (2-tailed) sebanyak 0,05 , maka
diperoleh nilai r = 0,1443. Artinya, jika nilai
Pearson Correlation melebihi 0,1443 maka data
dianggap valid, sedangkan sebaliknya jika nilai
Pearson Correlation di bawah 0,1443 maka
dinyatakan tidak valid.

Berdasarkan hasil pengolahan data uji
validitas menggunakan SPSS 27.0 terhadap 185
data responden dari 33 pernyataan kuesioner,
diketahui bahwa seluruh nilai r hitung untuk
setiap butir pernyataan berada melebihi nilai r
tabel yang ditetapkan. Hal ini menunjukkan
bahwa setiap item dalam angket memiliki
korelasi yang signifikan dan positif dengan total

skor, yang berarti bahwa semua butir
pernyataan mampu mengukur konstruksi yang
dimaksud secara konsisten dan akurat. Hal ini
mengindikasikan bahwa keseluruhan item
angket valid dan layak digunakan sebagai
instrumen pengumpulan data dalam penelitian
ini. Validitas yang baik ini memperkuat
keandalan data yang akan dihasilkan, serta
meningkatkan  kredibilitas  temuan  dan
simpulan yang diambil dari hasil penelitian.
Uji Reliabilitas

Menurut Ghozali & Sanjaya (2016) Uji
reliabilitas merupakan suatu alat uji untuk
memastikan apakah kuesioner penelitian yang
akan dipergunakan untuk mengumpulkan data
variabel penelitian reliable atau tidak. Alat ukur
reliabilitas adalah Cronbach Alpha. Suatu
variabel dikatakan reliabel jika memberikan
nilai koefisien Cronbach Alpha >0,70.

Peneliti melakukan Uji Reliabilitas
untuk menguji kehandalan suatu instrument
penelitian. Suatu kuisioner dinyatakan handal
apabila  jawaban  responden  terhadap
pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari
waktu ke waktu.

Berdasarkan hasil Uji Reliabilitas
tersebut, menunjukkan bahwa nilai Cronbach's
Alpha untuk variabel X yang terdiri dari 32
pernyataan adalah sebesar 0,943, sedangkan
untuk variabel Y yang terdiri dari 33 pernyataan
adalah sebesar 0,941. Kedua nilai tersebut
berada jauh di atas ambang batas minimum 0,70
yang secara umum digunakan sebagai indikator
reliabilitas yang baik. Hal ini mengindikasikan
bahwa seluruh item dalam masing-masing
variabel memiliki konsistensi internal yang
sangat tinggi (excellent reliability). Dengan
kata lain, instrumen angket yang digunakan
dalam penelitian ini tergolong sangat reliabel,
karena mampu menghasilkan data yang
konsisten dan stabil dalam mengukur konstruk
yang diteliti. Tingginya nilai reliabilitas ini
memberikan keyakinan bahwa  hasil
pengukuran dapat dipercaya dan dapat
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digunakan dalam analisis lebih lanjut untuk
menarik kesimpulan yang sahih.
Analisis Statistik Deskriptif

Sebelum melakukan analisis inferensial
guna menguji hipotesis yang telah dirumuskan,
terlebih dahulu dilakukan analisis statistik
deskriptif terhadap data hasil penelitian.
Analisis  deskriptif ini  bertujuan  untuk
memperoleh gambaran umum mengenai
karakteristik data yang diperoleh dari
responden, khususnya terkait variabel integrasi
teknologi dalam pembelajaran dan kompetensi
pedagogi digital guru. Proses analisis dilakukan

menggunakan bantuan perangkat lunak SPSS
versi 27.0, dengan penyajian data dalam bentuk
ukuran pemusatan (mean), ukuran dispersi
(standar deviasi), serta distribusi frekuensi dan
persentase untuk masing-masing indikator pada
setiap variabel. Hasil analisis ini menjadi dasar
untuk memahami tingkat persepsi dan
kecenderungan jawaban responden sebelum
ditarik kesimpulan lebih lanjut melalui uji
hubungan atau pengaruh antar variabel. Berikut
hasil Analisis Statistik Deskriptif masing-
masing variabel yang disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Analisis Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean

Std. Deviation

Integrasi Teknologi 185 74

128 104,39 11,047

Pedagogi Digital 185 79

132 108,18 10,957

Valid N (listwise) 185

Berdasarkan hasil Analisis Statistik
Deskriptif pada tabel 1 tersebut, menunjukkan
bahwa variabel Integrasi Teknologi dalam
Pembelajaran yang diukur melalui persepsi
185 responden guru SMP Negeri di Kota
Probolinggo memiliki nilai minimum sebesar
74 dan maksimum sebesar 128. Nilai rata-rata
(mean) yang diperoleh adalah sebesar 104,39
dengan standar deviasi sebesar 11,047. Hal ini
menunjukkan bahwa secara umum tingkat
integrasi teknologi oleh guru tergolong tinggi,
dengan variasi data yang relatif moderat,
mencerminkan adanya keseragaman persepsi di
antara para responden terhadap penerapan
teknologi dalam proses pembelajaran.

Sementara itu, variabel Kompetensi
Pedagogi Digital yang melibatkan 185
responden  menunjukkan nilai  minimum
sebesar 79 dan maksimum sebesar 132, dengan
rata-rata sebesar 108,18 dan standar deviasi
sebesar 10,957. Rata-rata yang cukup tinggi ini
mengindikasikan bahwa guru-guru pada
jenjang SMP Negeri di Kota Probolinggo
memiliki tingkat kompetensi pedagogi digital
yang baik. Nilai standar deviasi yang berada
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pada kisaran sedang mencerminkan bahwa
meskipun sebagian besar guru menunjukkan
kompetensi yang tinggi, terdapat pula variasi
tingkat penguasaan di antara individu
responden.

Secara keseluruhan, temuan deskriptif
ini memberikan indikasi awal bahwa baik
integrasi  teknologi  maupun  kompetensi
pedagogi digital berada pada level yang
mendukung, yang kemudian akan diuji lebih
lanjut dalam analisis inferensial untuk
mengetahui sejauh mana keduanya saling
berkorelasi atau berpengaruh secara signifikan.
Uji Normalitas

Menurut Priyatno (2017) menyatakan
bahwa Uji Normalitas residual digunakan untuk
menguji apakah nilai residual yang dihasilkan
dari regresi berdistribusi normal atau tidak.
Model regresi yang baik adalah yang memiiki
nilai residual yang terdistribusi secara normal.
Untuk mengetahui keterkaitan kompetensi
pedagogi digital guru melalui integrasi
teknologi dalam pembelajaran maka harus
dilakukan uji normalitas melalui Kolmogorov
Smirnov-Test. Jika nilai Asymp Sig. 2-tailed
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melebihi 0,05 dianggap distribusi normal,
sedangkan sebaliknya jika kurang dari 0,05,
maka dinyatakan distribusi data tidak normal.

Tabel 2. Uji Normalitas
Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 185

Normal Parameters2? Mean .0000000
Std. Deviation 6.72006781

Most Extreme Differences Absolute .058
Positive .047
Negative -.058

Test Statistic .058

Asymp.Sig.(2-tailed)® .200¢

Berdasarkan hasil uji normalitas Tabel 2
tersebut, diketahui Asymptotic significance
sebesar 0,200 (2-tailed) menunjukkan bahwa
nilai p yang dihasilkan adalah 0.200. Dengan
tingkat signifikansi yang ditetapkan adalah
0,05, maka dapat disimpulkan data mengikuti
distribusi normal. Kondisi ini mengindikasikan
bahwa data layak untuk dianalisis lebih lanjut
menggunakan metode statistik parametrik,
yang membutuhkan asumsi normalitas data
sebagai prasyarat.

Uji Linearitas

Peneliti menggunakan uji linearitas
untuk mengetahui hubungan antara variabel
independent  integrasi  teknologi  dalam
pembelajaran dengan variabel dependent
kompetensi pedagogi digital guru. Dengan
dasar pengambilan keputusan adalah apabila
nilai Sig. Deviation from linearity melebihi
0,05, artinya terdapat hubungan yang linear
antara kedua variabel dan sebaliknya.

Tabel 3. Uji Linearitas

ANOVA Table
Sum of df  Mean F Sig.
Squares Square
Pedagogi Between (Combined) 16046,566 43 373,176 8,707 0,000
Digital*Integrasi  Groups Linearity 13780,438 1 13780,438 321,526 0,000
Teknologi Deviation from Linearity 2266,128 42 53,955 1,259 0,162
Within Groups 6043,185 141 42,859

Total

22089,751 184

Berdasarkan hasil uji linearitas yang
ditampilkan dalam Tabel 3, nilai Significance
(Sig.) untuk baris Deviation from Linearity
adalah 0,162, yang lebih besar dari batas
signifikansi 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
tidak terdapat penyimpangan yang signifikan

dari  hubungan linear antara variabel
independen  integrasi  teknologi  dalam
pembelajaran  dan  variabel  dependen

kompetensi pedagogi digital guru. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa hubungan antara

kedua variabel tersebut bersifat linear, dan
analisis regresi linear dapat dilanjutkan secara
tepat untuk mengetahui kekuatan dan arah
hubungan antarvariabel.

Selain itu, hasil uji linearitas juga bisa
diperoleh dengan membandingkan nilai F
hitung dan F tabel, diketahui bahwa F hitung
untuk Deviation from Linearity adalah 1,259,
sedangkan F tabel pada taraf signifikansi 0,05
(dfl = 42 dan df2 = 141) diperkirakan sekitar
1,49. Karena F hitung lebih kecil daripada F
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tabel, maka tidak terdapat penyimpangan yang
signifikan dari hubungan linear. Artinya,
hubungan antara variabel integrasi teknologi
dalam pembelajaran dan kompetensi pedagogi
digital guru dapat dinyatakan linear, sehingga
analisis regresi linear dapat dilanjutkan secara
sahih dan tepat.
Uji Heteroskedastisitas

Dalam Uji Heteroskedastisitas
digunakan untuk mengidentifikasi adanya
ketidaksamaan varians dari residual atau galat

dalam sebuah model regresi. Dalam hal ini,
peneliti menerapkan jenis Uji Glejser yang
menggunakan nilai absolut dari residual
sebagai variabel dependen dan melihat apakah
ada pola signifikan. Dalam Uji Glejser,
pengambilan keputusan jika nilai signifikasi
kurang dari 0,05, maka terjadi gejala
heteroskedastisitas, dan jika nilai signifikansi
melebihi 0,05, maka tidak terjadi gejala
heteroskedastisitas.

Tabel 4. Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?

Unstandardized Coeffisients

Unstandardized Coeffisients

Model B Std. Error Beta t Slg.
(Constant) 4.841 3.033 1596 .112
Integrasi Teknologi .003 .029 .007 .098 .922

Berdasarkan Tabel 4, hasil uji
heteroskedastisitas dengan metode Glejser
diperoleh nilai signifikansi (Sig.) untuk
variabel Integrasi Teknologi adalah 0,922, yang
jauh lebih besar dari ambang batas 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa tidak terdapat pola
hubungan yang signifikan antara nilai residual
dengan variabel independen, sehingga tidak
terjadi gejala heteroskedastisitas dalam model
regresi yang diuji. Dengan demikian, model
regresi ini memenuhi asumsi
homoskedastisitas, yang berarti varians dari
galat bersifat konstan dan model layak untuk
digunakan dalam analisis lanjutan.

Pengujian Hipotesis (Regresi Linear)

Hasil uji regresi sederhana Tabel 5
menunjukkan bahwa besaran nilai korelasi /
hubungan (R) yaitu sebesar 0,790. Dari output
tersebut diperoleh koefisien determinasi (R
Square) sebesar 0,624, yang mengandung
pengertian bahwa pengaruh variabel bebas
Integrasi Teknologi Dalam Pembelajaran (X)
terhadap variabel terikat Kompetensi Pedagogi
Digital Guru (Y) sebesar 62,4%. Adapun
faktor-faktor lain yang mempengaruhi variabel
Y tersebut sebesar 37,6% .

Tabel 5. Model Summary

Model Summary

ModelR

R SquareAdjusted R SquareStd. Error of the Estimate

1 .7190%.624 .622

6.738

a. Predictors: (Constant), Integrasi Teknologi

Selanjutnya, peneliti menginterpretasi
hasil uji regresi sederhana pada Tabel 6
ANOVA berikut ini.
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Tabel 6. ANOVA

ANOVA Table
Sum of df  Mean F Sig.
Squares Square
Pedagogi Between (Combined) 16046,566 43 373,176 8,707 0,000
Digital*Integrasi  Groups Linearity 13780,438 1 13780,438 321,526 0,000
Teknologi Deviation from Linearity 2266,128 42 53,955 1,259 0,162
Within Groups 6043,185 141 42,859

Total

22089,751 184

Berdasarkan ~ Tabel 6  tersebut
menunjukkan nilai F hitung sebesar 321,526
dengan Tingkat signifikansi sebesar 0,000 <
0,05 maka model regresi dapat dipakai untuk
memprediksi variabel Kompetensi Pedagogi
Digital Guru. Atau dengan kata lain terdapat
pengaruh variabel bebas Integrasi Teknologi
Dalam Pembelajaran terhadap variabel terikat
Kompetensi Pedagogi Digital Guru. Hal ini
menunjukkan hipotesa Ho gagal diterima.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis
(H1) diterima yang berarti Integrasi Teknologi
Dalam Pembelajaran mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap Kompetensi Pedagogi
Digital Guru dalam model regresi sederhana
secara statistik.

Selanjutnya, peneliti menginterpretasi
hasil uji regresi sederhana pada Tabel 7
Coefficients berikut ini.

Tabel 7. Coefficients

Coefficients?

Unstandardized CoefficientsStandardized Coefficientsf

Model ig.

ode B Std. Error Beta Sig
(Constant) 26.401 4.721 5.593 <.001
Integrasi Teknologi.783 .045 .790 17.421<.001

a. Dependent Variable: Pedagogi Digital

Berdasarkan ~ Tabel 7  tersebut
menunjukkan nilai skor konstan (a) sebesar
26,401, sedangkan nilai skor koefisien regresi
(b) sebesar 0,783. Sehingga persamaan
regresinya dapat ditulis sebagai berikut :

Y =a+bX
Y = 26,401 + 0,783X

Dengan demikian, dapat diberikan
penjelasan sebagai berikut :

a) nilai skor konstan (a) sebesar 26,401,
menunjukkan bahwa Kompetensi Pedagogi
Digital Guru memiliki nilai tetap sebesar
26,401 jika tidak ada pengaruh dari variabel
Integrasi Teknologi Dalam Pembelajaran.

b) koefisien regresi (b) sebesar 0,783.
Menunjukkan bahwa setiap peningkatan 1%

dalam variabel Integrasi Teknologi Dalam
Pembelajaran berhubungan dengan
peningkatan  sebesar 0,783  dalam
Kompetensi Pedagogi Digital Guru.

c) Persamaan koefisien regresi menunjukkan
bahwa pengaruh  variabel Integrasi
Teknologi Dalam Pembelajaran terhadap
Kompetensi Pedagogi Digital Guru adalah
positif sebesar 0,783.

Selain itu, berdasarkan Tabel 7 juga
menunjukkan bahwa skor signifikansi 0,001
lebih kecil dari nilai ambang signifikansi 0,05,
sehingga hal ini menggambarkan adanya
pengaruh yang signifikan antara variabel
digitalisasi pembelajaran dengan variabel
kreativitas mengajar guru. Pernyataan tersebut
juga didukung oleh nila t-hitung sebesar 17,421
yang lebih besar dari nilai t-tabel (1,973). Oleh
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karena itu, peneliti menarik kesimpulan bahwa
variabel Integrasi Teknologi Dalam
Pembelajaran (X) memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap Kompetensi Pedagogi
Digital Guru (Y).
Pembahasan

Hasil  penelitian  menggarisbawahi
bahwa integrasi teknologi dalam pembelajaran
memiliki dampak positif terhadap kompetensi
pedagogi digital guru. Dengan memanfaatkan
teknologi digital, guru dapat merancang metode
pengajaran yang lebih variatif dan inovatif,
sehingga mampu meningkatkan minat belajar
siswa. Teknologi digital dipandang sebagai
terobosan inovatif dalam dunia pendidikan
karena mampu meningkatkan efisiensi proses
belajar-mengajar, mempermudah akses ke
berbagai sumber belajar, serta menghadirkan
pengalaman belajar yang lebih interaktif
(Iskandar et al., 2023). Guru memiliki peran
strategis dalam memanfaatkan teknologi
pendidikan sebagai fasilitator yang dapat
berinovasi merancang materi, metode, alat, dan
media pembelajaran di kelas. Dalam kerangka
Technological Pedagogical and Content
Knowledge (TPACK), peran ini mencakup
integrasi  antara  pengetahuan  teknologi,
pedagogi, dan konten yang relevan untuk
menciptakan pengalaman belajar yang efektif.
Menurut (Abbitt, 2011)yang dikuatkan oleh
(Ariani, 2015; Nisa et al., 2024; Wahyuni,
2019) menyatakan bahwa model TPACK
menunjukkan bahwa pengetahuan konten yang
berintegrasi  teknologi dan keterampilan
pedagogik merupakan kondisi yang penting
dalam menciptakan pengajaran di kelas yang
efektif dan inovatif dengan menggunakan
teknologi. Pendidikan berbasis teknologi
menawarkan peluang peningkatan aksesibilitas,
fleksibilitas, personalisasi pembelajaran, dan
inovasi metode pengajaran (Siringoringo &
Alfaridzi, 2024). Hal senada diungkapkan oleh
(Al Haddar, 2023) bahwa Teknologi
memungkinkan pengembangan keterampilan
pembelajaran daring, yang memungkinkan
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peserta didik untuk memahami cara mengakses,
mengingat, dan  menggunakan  materi
pembelajaran yang tersedia secara online.
Begitu juga dengan penelitian (Salsabila et al.
(2024) yang menyatakan bahwa strategi untuk
membimbing peserta didik guna mencapai hasil
belajar yang signifikan adalah para pendidik
harus menguasai teknologi terkini. Apalagi
dengan kecanggihan teknologi  Artifical
Intelegence (Al) saat ini, dapat menciptakan
lingkungan pendidikan yang lebih adaptif dan
efisien (Sati et al., 2024).

Dengan  pesatnya  perkembangan
teknologi, guru dituntut untuk mengadopsi
perangkat dan aplikasi digital dalam
mendukung proses pembelajaran. Menurut data
dari penelitian UNESCO (2019), lebih dari
78% guru di negara berkembang menyatakan
bahwa pelatihan berbasis teknologi membantu
mereka meningkatkan kemampuan pedagogi
digital, termasuk dalam merancang
pembelajaran interaktif, menggunakan
platform pembelajaran daring, serta memonitor
perkembangan peserta didik secara real-time.
Hal ini menunjukkan bahwa pemanfaatan
teknologi secara efektif dapat memperkuat
keterampilan pedagogi digital dan memperluas
metode pembelajaran yang lebih relevan
dengan kebutuhan era digital. Guru yang
terampil dalam pedagogi digital juga lebih
mampu menghadirkan pengalaman belajar
kolaboratif yang melibatkan peserta didik
secara aktif melalui berbagai platform digital.
Oleh karena itu, kurikulum dan materi
pembelajaran perlu secara terus-menerus
diperbarui dan disesuaikan dengan
perkembangan teknologi agar tetap relevan dan
efektif ~ (Siringoringo & Alfaridzi, 2024).
Sebagaimana pernyataan Agusta et al. (2018)
yang menyatakan bahwa kini sudah menjadi
suatu keharusan bahwa pendidik harus
membuka pemikiran dan beradaptasi dengan
era big data, literasi teknologi, dan humanisme
atau sumber daya manusia, memiliki
kompetensi digital dan mampu menjawab
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hambatan pembelajaran berbasis teknologi
informasi.

Selain itu, digitalisasi memberikan
akses pada berbagai sumber belajar yang
interaktif, seperti video, simulasi, dan aplikasi
pendidikan, yang dapat diintegrasikan untuk
menciptakan pengalaman belajar yang lebih
menarik. Hal ini juga mendorong guru untuk
terus mengeksplorasi alat dan platform digital

terbaru, sehingga dapat menyajikan
pembelajaran yang relevan dengan
perkembangan zaman. Pada  akhirnya,

digitalisasi ~ tidak hanya  meningkatkan
kemampuan teknis guru, tetapi juga
memperluas cara pandang mereka dalam
menciptakan lingkungan belajar yang dinamis
dan kreatif. Sejalan dengan penelitian
sebelumnya, yakni dalam Sitompul (2022) guru
dituntut untuk memiliki kompetensi digital
yang mumpuni demi menyesuaikan diri dengan
kebutuhan generasi  digital. Penguasaan
teknologi yang optimal menjadi kunci agar guru
dapat memahami karakteristik siswa yang
akrab dengan perkembangan teknologi. Dengan
kemampuan ini, guru dapat mengintegrasikan
teknologi secara kreatif dalam pembelajaran,
menciptakan pengalaman belajar yang lebih
menarik dan relevan. Selain itu, kompetensi
digital memungkinkan guru untuk lebih adaptif
terhadap perubahan, sekaligus memberikan
solusi inovatif dalam menghadapi tantangan
pendidikan modern. Hal ini menjadi langkah
strategis untuk meningkatkan efektivitas proses
belajar-mengajar di era digital.

Hal senada juga diungkapkan dalam
penelitian Pahrijal & Novitasari (2023),
pendidik perlu dibekali keterampilan dan
pengetahuan yang memadai untuk
mengintegrasikan teknologi secara efektif
dalam proses pengajaran. Penguasaan ini tidak
hanya mendukung keberhasilan transfer ilmu,
tetapi juga meningkatkan keterlibatan siswa
dalam pembelajaran. Dengan kemampuan
tersebut, pendidik dapat menciptakan metode
pengajaran yang lebih inovatif dan relevan

dengan kebutuhan zaman. Selain itu, integrasi
teknologi yang tepat membantu pendidik
memanfaatkan berbagai platform digital untuk
menyampaikan materi secara lebih interaktif
dan menarik. Langkah ini penting untuk
meningkatkan kualitas pendidikan di era
digital.

Penguasaan teknologi oleh guru
merupakan indikator penting kesiapan dalam
memberikan pembelajaran yang efektif kepada
siswa (Perdani & Andayani, 2021). Dengan
memahami teknologi, guru mampu merancang
strategi pengajaran yang lebih relevan dan
menarik, sesuai dengan kebutuhan siswa di era
digital. Sebagaimana mengutip dalam Somantri
(2021), yang menyatakan bahwa penguasaan
aspek pedagogik dan pemahaman terhadap
kompetensi pedagogik merupakan salah satu
kunci untuk meningkatkan kompetensi guru
dalam memberikan pembelajaran terbaik
kepada peserta didik. Hal ini juga
memungkinkan guru untuk memanfaatkan
berbagai alat dan platform digital, sehingga
proses  belajar-mengajar menjadi  lebih
interaktif dan efisien. Selain itu, kesiapan
teknologi membantu guru beradaptasi dengan
perubahan kurikulum berbasis digital, serta
menghadapi tantangan pendidikan modern
dengan solusi inovatif. Dengan demikian,
penguasaan teknologi bukan hanya
keterampilan  tambahan, tetapi menjadi
kebutuhan mendasar bagi guru masa Kini.
Proses peningkatan kompetensi ini dapat
dilakukan melalui berbagai cara, salah satunya
adalah dengan mengikuti pelatihan teknologi
informasi terkait pembelajaran (Yufita et al.,
2021). Pelatihan ini membantu guru memahami
cara memanfaatkan teknologi secara optimal
untuk menciptakan pembelajaran yang relevan
dengan kebutuhan siswa di era digital. Selaras
dengan itu, Pentury et al. (2021) menyatakan
bahwa kegiatan seperti webinar dan workshop
tentang pemanfaatan teknologi sangat penting
untuk meningkatkan kemampuan pedagogik
guru dalam merancang proses pembelajaran
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yang efektif dan  menarik.  Dengan
berpartisipasi  dalam  berbagai  kegiatan
pengembangan tersebut, guru tidak hanya
memperluas wawasan, tetapi juga memperkuat
kemampuan untuk mengintegrasikan inovasi
teknologi ke dalam pengajaran.

Mauris id ante vitae tellus euismod
semper nec sed ipsum. Morbi in ante vel dui
consequat lacinia a non nibh. Fusce porttitor sit
amet quam non ultricies. Curabitur eleifend a
metus at scelerisque. Nulla rutrum vehicula
neque in fermentum. Mauris ultricies nulla quis
eros eleifend, non dictum augue malesuada.
Nunc sed posuere ex, vel sollicitudin nibh.
Donec egestas mi at elit dictum, vitae posuere
risus pulvinar. Lorem ipsum dolor sit amet,
consectetur adipiscing elit. Cras id dui
tincidunt, porta lectus id, venenatis felis. Ut
ullamcorper bibendum metus vitae vulputate.
Pellentesque volutpat suscipit est, vel imperdiet
sapien viverra ut. Maecenas finibus eros at
porta auctor.

SIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian membuktikan bahwa
integrasi  teknologi dalam  pembelajaran
memberikan pengaruh signifikan terhadap
peningkatan kompetensi pedagogi digital guru
SMP Negeri di Kota Probolinggo. Hasil analisis
regresi  menunjukkan bahwa kontribusi
integrasi  teknologi terhadap kompetensi
pedagogi digital mencapai 62,4%, dengan
hubungan yang kuat dan positif. Artinya,
penggunaan teknologi digital yang terencana
dan terintegrasi dalam kegiatan pembelajaran
secara langsung meningkatkan kemampuan
guru dalam merancang, menyampaikan, dan
mengevaluasi pembelajaran berbasis digital.
Semakin tinggi tingkat integrasi teknologi
dalam pembelajaran, maka semakin tinggi pula
kompetensi pedagogi digital guru, yang
mencakup kemampuan merancang
pembelajaran inovatif, interaktif, serta relevan
dengan kebutuhan era digital. Guru yang
mampu memanfaatkan teknologi tidak hanya
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lebih efektif dalam mengajar, tetapi juga
mampu menciptakan suasana belajar yang lebih
interaktif, inovatif, dan sesuai dengan
karakteristik peserta didik di era digital.

Penelitian juga didasarkan pada data
empiris yang valid dan reliabel, dengan
instrumen penelitian yang terbukti sahih
melalui uji validitas dan reliabilitas. Hasil
Penelitian juga menunjukkan bahwa faktor
teknologi menjadi salah satu pendorong utama
transformasi  peran guru dari pengajar
konvensional menjadi fasilitator pembelajaran
yang adaptif terhadap perkembangan zaman.
Keberhasilan transformasi digital dalam dunia
pendidikan sangat ditentukan oleh sejauh mana
guru mampu mengintegrasikan teknologi
secara efektif ke dalam praktik pedagogisnya.
Meski demikian, masih terdapat tantangan yang
harus diatasi, seperti keterbatasan infrastruktur,
kurangnya  pelatihan  teknologi  yang
berkelanjutan, dan gap literasi digital antar
guru.

Implikasi dari temuan ini menuntut
adanya upaya strategis dari instansi pendidikan
dan pemangku kebijakan untuk memberikan
dukungan penuh dalam hal pelatihan,
pendampingan, serta penguatan infrastruktur
teknologi  di  sekolah. Sekolah  perlu
mengembangkan kebijakan berbasis digitalisasi
pembelajaran dan menyelenggarakan pelatihan
berkelanjutan untuk meningkatkan
keterampilan guru dalam mengintegrasikan
teknologi. Pendekatan berbasis komunitas
belajar dan kolaborasi antarguru juga perlu
diperkuat agar terjadi percepatan adaptasi
teknologi dalam pembelajaran. Melalui strategi
ini, peningkatan kompetensi pedagogi digital
guru tidak hanya menjadi target, tetapi juga
bagian dari transformasi budaya kerja di
lingkungan sekolah.
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